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MOTTO 

 

اآكْتاساباتْ لَا  ا ما عالايْها اكاساباتْ وا ل ِّفُ اللهُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاهاا لاهاا ما ....."يكُا   " 

“Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Al-Baqarah (2): 286)1  

  

                                                             
1 Tim Penyusun, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2018), 2 : 286. 
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ABSTRAK 

 

HANA ASYIFA HUSNA A.”Penerapan Media Maze Huruf Hijaiyah 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Pertiwi Krakitan IV  Bayat Klaten” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogykarta 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan membaca huruf 

hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun sebelum menerapkan media maze di TK 

Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten, 2) mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun setelah penerapan media 

maze di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten. Indikator yang diteliti adalah 

membaca huruf hijaiyah secara acak dan membedakan huruf hijaiyah yang 

bentuknya hampir mirip.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini 

adalah 14 anak kelompok B yang terdiri dari 6 perempuan dan 8 laki-laki. 

Obyek penelitian adalah kemampuan membaca huruf hijaiyah menggunakan 

media maze. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes. Teknik 

analisis data yang dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Kemampuan anak-anak dalam kategori baik untuk membaca huruf hijaiyah 

telah mencapai minimal 86% sebagai indikator keberhasilan penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) sebelum menggunakan media 

maze, anak-anak menunjukkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada 

pertemuan pra-siklus. Mereka menunjukkan kemampuan pada kriteria baik 

ada 2 anak (14,29%), tidak ada yang mencapai kriteria cukup baik (0,00%), 

kriteria kurang baik ada 2 anak (14,29%), dan tidak baik mencapai kriteria 

sebanyak 10 anak (71,43%). 2) Dengan menggunakan media maze 

kemampuan membaca huruf hijaiyah anak mampu ditingkatkan. Pada siklus 

pertama,  sebanyak 11 anak yang sudah memenuhi kriteria baik (78,57%), 1 

anak yang cukup baik (7,14%), 1 anak pada kriteria kurang baik (7,14%), dan 

1 anak pada kriteria tidak baik (7,14%). Pada siklus kedua, 13 anak (92,86%) 

sudah memenuhi kriteria baik; tidak ada persentase anak dalam kategori cukup 

baik atau kurang baik, dan hanya 1 anak (7,14%) yang memenuhi kriteria 

tidak baik. Pada setiap siklus penelitian, kemampuan membaca huruf hijaiyah 

dengan kriteria baik meningkat. Pada pra siklus, kemampuan ini meningkat 

menjadi 14,29%; pada siklus I, meningkat menjadi 78,57%, menunjukkan 

peningkatan sebesar 64,28%; dan pada siklus II, meningkat menjadi 92,86%, 

menunjukkan peningkatan sebesar 14,29%. 

 

Kata kunci : membaca huruf hijaiyah, media maze, anak-anak 
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KATA PENGANTAR 

يْمِّ  حِّ نِّ الرا حْما  بِّسْمِّ اللهِّ الرا

فِّ الا  السالاامُ عالاى ااشْرا لااةُ وا الصا يْنا وا ِّ العاالامِّ ب  مْدُ للهِّ را الالحا عالاى آلِّهِّ نْبِّيااءِّ وا دٍ وا ما وْلاناا مُحا ما ناا وا مُرْسالِّيْنا ساي ِّدِّ

صا  يْنا حْ وا عِّ ا باعْدُ بِّهِّ ااجْما , ااما  

Alhamdulillah. Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, petunjuk, karunia-Nya atas kelancaran, serta sholawat 

beriringan salam senatiasa tercurahkan kepada nabi besar Muhammad SAW yang 

selalu menjadi teladan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Penerapan Media Maze Huruf Hijaiyah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi 
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Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh 

gelar sarjana pendidikan program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD) di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulisan 

skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari 

banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, penulis menyampaikan ucapakan terima kasih yang tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada : 

1. Bapak Prof.Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak-anak yang berada dalam rentang usia nol hingga enam tahun 

yang sedang mengalami tahap perkembangan dan pertumbuhan dalam segala 

aspeknya disebut sebagai anak usia dini. Anak usia dini pada tahap awal 

perkembangan memiliki keunikan dan ciri khas yang berbeda-beda tergantung 

pada kelompok usia mereka.2 Maka dari itu, setiap anak usia dini memiliki 

karakteristik yang unik, serta langkah-langkah perkembangan dan 

pertumbuhan yang berbeda. Setiap fase pertumbuhan anak memerlukan 

stimulan penting untuk memaksimalkan perkembangan dan pertumbuhan di 

masa depan. 

Adapun banyak aspek dalam perkembangan anak usia dini, termasuk 

perkembangan kognitif, fisik dan motorik, perilaku, bahasa, dan emosional. 

Pertumbuhan dan perkembangan dalam semua aspek tersebut secara 

komprehensif dan berkelanjutan memiliki arti yang sangat penting. Tentunya 

untuk memudahkan pengembangan topik-topik tersebut, pemahaman terhadap 

prinsip-prinsip yang mendasarinya sangat diperlukan.3 Pada saat anak 

memasuki jenjang taman kanak-kanak perkembangan motorik, kognitif, 

                                                             
2 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Hlm. 20. 
3 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep dasar Pengembangan Anak Usia Dini (Jakarta: 

Universitas terbuka, 2012), 3–4. 
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intelektual, bahasa,dan sosial emosional berlangsung dengan sangat pesat. 

Semua perkembangan anak mulai terbentuk pada masa ini, dan kecenderungan 

untuk tetap konsisten hingga dewasa.4  Ini menunjukkan betapa pentingnya 

pendidikan sejak dini pada anak-anak dalam mempersiapkan diri untuk belajar 

sepanjang hidup mereka. Usia prasekolah merupakan waktu yang kritis untuk 

menyerap rangsangan dari lingkungan sekitar, yang dapat membantu anak 

tumbuh dan berkembang secara optimal melalui rangsangan positif.5 

Jadi, semua kegiatan yang dilakukan anak usia dini dapat 

mencerminkan juga mempengaruhi perkembangan mereka dalam banyak 

aspek, termasuk perkembangan bahasa, moral, sosial-emosial, fisik-motorik, 

kognitif, dan sosial.6 Semua aspek tersebut  merujuk pada kurikulum yang 

melibatkan pada keterampilan, sikap, nilai, dan juga pengetahuan yang 

dimiliki anak. Interaksi dalam pendidikan seharusnya mencerminkan 

hubungan yang saling mempengaruhi secara aktif, di mana pengetahuan 

tertentu menjadi medianya. Hal ini membuat interaksi tersebut menjadi 

hubungan yang bermakna dan memberi ruang untuk krativitas. Sesuai dengan 

tujuan pendidikan semua unsur interaksi dalam pendidikan harus berjalan 

sesuai batasnya.7 Dengan demikian, peran guru tidak hanya pengajar, 

melainkan juga sebagai pembimbing dan pengarah nak-anak. Guru juga 

                                                             
4 Shoffan Shoffa, “Penerapan Media Puzzle Cerdas Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Taman Kanak-Kanak Dalam Berhitung,” Jurnal Pedagogi 1, no. 1 (2014): 31. 
5 Shoffa, 31. 
6 Hikmah Yohana Rumanda, Pembelajaran Anak Usia Dini Yang Menyenangkan Melalui 

Bermain (KemPendNas, 2011), 9. 
7 Syaiful Bahri Djamarah., Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), 11. 
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diharapkan mampu membangkitkan kreativitas, keaktifan, daya saing, dan 

inovasi dalam merancang dan mengimplementasi pembelajaran yang 

menyenaangkan unutk anak melalui bermain permainan sebagai media belajar. 

Salah satu unsur yang harus dipertimbangkan saat merencanakan 

proses pembelajaran adalah penggunaan media belajar. Salah satu media yang 

berupa alat permainan edukatif yaitu Maze. Maze merupakan sebuah 

permainan dimana cara bermainya dengan mencari jalan untuk mencapai 

tujuan tertentu.8 Maka dari itu penerapan media maze diharapkan membantu 

anak usia dini untuk mengembangkan dan menstimulus perkembangan 

kognitif pada anak. Dalam konteks pembelajaran dan pendidikan, maze sering 

digunakan sebagai media untuk membantu pengajaran dan pembelajaran, 

terutama dalam memfasilitasi pemahaman konsep-konsep tertentu melalui 

pengalaman praktis dan interaktif.  

Maze huruf hijaiyah adalah sebuah bentuk maze yang dirancang 

khusus untuk membantu anak-anak dalam membaca huruf hijaiyah dan 

memahaminya. Dalam Al-Qur’an, huruf hijaiyah atau alfabet arab yang 

digunakan dalam membacanya. Maze huruf hijaiyah digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif dan edukatif bagi anak-anak, terutama dalam 

membimbing untuk mengenal, menghafal, dan membaca huruf-huruf hijaiyah 

dengan teknik yang menarik dan menyenangkan. Struktur maze ini berbentuk 

seperti labirin yang memvisualisasikan huruf-huruf hijaiyah dengan rute-rute 

                                                             
8 Dini Anggraeni dan Na’imah Na’imah, “Strategi Stimulasi Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia Dini Melalui Maze Karpet Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 6, no. 4 (2022): 2555, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.2103. 
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yang menghubungkan huruf-huruf tersebut. Anak-anak diminta untuk 

mengikuti rute yang benar untuk mencapai tujuan, yaitu membaca dan 

memahami huruf-huruf hijaiyah. Maze huruf hijaiyah membawa unsur 

interaktif yang meningkatkan minat belajar tentang pelajaran islami membaca 

huruf-huruf hijaiyah. 

Pada pendidikan agama Islam, mengajarkan atau memperkenalkan 

Al-Qur’an harus dimulai pada anak usia dini, dikarenakan pada masa ini anak-

anak berada pada fase paling tepat dan produktif untuk belajar. Ini merupakan 

tahapan awal yang mendasar sebelum melanjutkan ke tahap pembelajaran 

berikutnya. Dalam agama islam, umatnya diperintahkan untuk mempelajari 

dan menngajarkan Al-Qur’an, dikarenakan Al-Qur’an merupakan sumber 

utama ajaran islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.9 

Menurut Ibnu Sina, apabila seorang anak sudah siap untuk belajar, dia harus 

diajarkan masalah agama, dituliskan huruf hijaiyah, dan diajarkan Al-Qur'an.10 

Dikarenakan pentingnya mempelajari huruf-huruf hijaiyah pada anak usia 

dini, pengajaran huruf hijaiyah harus diberikan dengan metode yang 

seharusnya tepat  juga efektif. Diharapkan dengan mempelajari huruf hijaiyah, 

anak-anak akan mampu membaca dan memahami huruf dalam Al-Qur'an. 

Dalam Al-Qur’an terdapat huruf  hijaiyah  yang mirip seperti alfabet 

dalam bahasa Indonesia. Huruf hijaiyah adalah simbol bunyi yanng terdiri dari 

                                                             
9 Faisal Faliyandra Fathor Rosi, “Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah,” Jurnal Auladuna, no. Mi (2020): 37. 
10 Suwaid dan Muhammad Nur, Prohetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 331. 
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dua kata, yaitu “huruf” dan “hijaiyah”. Huruf hijaiyah merupakan abjad Arab 

yang dimulai dari huruf alif hingga ya’ dan cara membacanya dari kanan ke 

kiri. Secara bahasa kata huruf berarti mata tepi sesuatu, ujung. Sedangkan 

secara istilah, huruf adalah suara yang muncul dari makhrajnya (tempat 

keluarnya huruf hijaiyah yang dilafalkan lewat mulut atau lisan).11 

Berdasarkan temuan pada observasi awal peneliti terhadap anak-anak 

di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten terhadap kemampuan menghafal 

huruf hijaiyah dan membacanya masih rendah.12 Di dalam kelompok B 

terdapat  13  anak yang sudah mampu membaca huruf hijaiyah seperti:  ( ا ) a, 

 ,’ra (ر ) ,dzal (ذ)  ,dal (د ) ,’kho (خ ) ,’ha (ح ) ,ja (ج)  ,tsa (ث) ,ta (ت )  ,ba (ب )

 (ع) ,’zha ( ظ) ,’tha (ط) ,dhod ( ض)  ,syod (ص)  ,syin ( ش)  ,sin ( س) ,zain (ز)

‘ain, ( غ ) ghoin,  (ف ) fa’, (ق ) qaf, (ك ) kaf, ( ل) lam,  (م) mim, (ن) nun, (و) 

wau,  (ه ) haa, (َل ) lam alif, (ء) hamzah, (ئ) ya. Namun sangat disayangkan 

dari 13 anak dikelompok tersebut 10 anak masih belum bisa melafalkan dan 

membedakan huruf-huruf  tersebut  dengan  benar. Anak-anak juga sering 

terbalik dalam membacanya, terutama dalam membedakan huruf hijaiyah 

yang bentuknya mirip seperti, ha ( ح), kho ( خ), Shod(ص ) Dhod ( ض), Tha’ 

 Oleh  sebab  itu , untuk mengatasi beberapa permasalahan yang .(ظ) Zaa ,(ط)

dihadapi anak seperti yang telat disebutkan, melalui maze huruf hijaiyah 

                                                             
11 Alucyana Alucyana, Raihana Raihana, dan Dian Tri Utami, “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Huruf Hijaiyah Melalui Kartu Huruf Hijaiyah di PAUD,” Al-Hikmah: Jurnal Agama 

dan Ilmu Pengetahuan 17, no. 1 (2020): 50, https://doi.org/10.25299/al-

hikmah:jaip.2020.vol17(1).4638. 
12 Observasi dan Wawancara dengan Guru Kelas B TK Pertiwi IV Krakitan, pada Hari 

Selasa 17 Oktober 2023 
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merupakan cara alternatif yang diberikan dalam mempelajari cara membaca 

dan  cara  melafalkan  huruf  hijaiyah. Sebelum metode membaca disajikan 

secara langsung oleh guru menggunakan media iqro dan juga waktu 

pembelajaran yang dilakukan hanya sekali dalam seminggu, menyebabkan 

kurangnya interaksi dalam pembelajaran membaca. Maka dari itu guru harus 

memahami media dan juga teknik yang tepat untuk mengajarkan anak. Salah 

satu metode yang efektif adalah menggunakan permainan yang menyenangkan 

bagi anak-anak. Bagi anak usia dini, belajar dan bermain adalah dua hal yang 

saling melengkapi.13 

Untuk memecahkan masalah di atas maka melalui diskusi dengan   

guru di kelas B TK Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten disepakati  untuk  

menggunakan  media  maze huruf hijaiyah anak-anak akan lebih  mudah 

menghafal  huruf  hijaiyah  karena  media maze ini sangat menarik dan dapat 

dilakukan permainan sederhana dengan cara metode pengulangan huruf 

hijaiyah pada maze.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Penerapan Media Maze Huruf Hijaiyah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Pertiwi IV Krakitan  Bayat Klaten”. 

 

 

                                                             
13 Ahmad Zaini, “Bermain sebagai Metode Pembelajaran bagi Anak Usia Dini,” 

ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no. 1 (2019): 120, 

https://doi.org/10.21043/thufula.v3i1.4656. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun 

sebelum menerapkan media maze di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat 

Klaten? 

2. Bagaimana peningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak 

usia 5-6 tahun setelah penerapan media maze di TK Pertiwi IV Krakitan 

Bayat Klaten? 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 

tahun sebelum menerapkan media maze di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat 

Klaten. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada 

anak usia 5-6 tahun setelah penerapan media maze di TK Pertiwi IV 

Krakitan Bayat Klaten.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat dari penelitian  ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Terdapat harapan penelitian dapat memberikan pengetahuan tentang 

Penerapan Media Maze Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf 
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Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat 

Klaten. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat memberikan pengetahuan 

tambahan bagi guru dan anak didik. 

2. Manfaat Praktis 

Dari penelitian yang akan dilakukan, adapun manfaat praktis yang 

diharapkan, yakni : 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai masukan untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam 

proses pembelajaran tentang huruf hijaiyah di TK Pertiwi IV Krakitan 

Bayat Klaten. 

b. Bagi Guru  

Sebagai referensi dan panduan bagi guru dalam menerapkan 

media pembelajaran di kelas untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar. 

c. Bagi Anak Didik 

1) Menggunakan media maze untuk membantu anak memahami 

pembelajaran pada saat membaca huruf hijaiyah secara 

mengasyikan. 

2) Meningkatkan keinginan anak menjadi semangat belajar terhadap 

pembelajaran membaca tentang huruf hijaiyah. 
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d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperluas pengalaman dalam meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun belajar 

dengan media maze di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebelum menggunakan media maze pada kemampuan membaca huruf 

hijaiyah di TK Pertiwi IV Krakitan, peneliti melihat bahwa anak-anak 

menunjukkan kemampuan anak membaca huruf hijaiyah pada pertemuan 

pra-siklus, yang mencapai kriteria baik ada 2 anak (14,29%),  tidak ada 

anak yang mencapai kriteria cukup baik (0,00%), pada kriteria kurang baik 

ada 2 anak (14,29%), dan tidak baik sebanyak 10 anak (71,43%). Dari data 

ini, peneliti langsung melakukan tindakan pada siklus pertama. 

2. Dengan menggunakan media maze, kemampuan membaca huruf hijaiyah 

anak di kelompok B di TK Pertiwi IV Krakitan Bayat Klaten  mampu 

ditingkatkan. Adapun hasil temuan yang diperoleh melalui media maze 

anak memperoleh pengalaman belajar yang baik pada materi huruf 

hijaiyah yang diajarkan dan menyenangkan dalam belajar membaca 

tingkat dasar, melalui media maze dapat menyajikan huruf-huruf hijaiyah 

yang tidak berurutan sehingga anak-anak bisa bermain sambil belajar, 

seperti: memasangkan huruf sesuai dengan letaknya dan menyebutkannya 

sehingga memudahkan anak untuk mengingat pada bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah, melalui media maze suasana dalam kelas tidak merasa tegang dan 

tertekan dan melalui media maze dapat membangkitkan rasa senang dan 

semangat anak dalam belajar, dan juga interaksi antara guru dan anak-anak 
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menjadi lebih dekat saat pembelajaran huruf hijaiyah. Sehingga 

kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan kriteria baik meningkat pada 

setiap siklus penelitian. Pada pra siklus, kemampuan membaca huruf 

hijaiyah dengan kriteria baik meningkat menjadi 14,29%; pada siklus I, 

meningkat menjadi 78,57%, menunjukkan peningkatan sebesar 64,28%; 

dan pada siklus II, meningkat menjadi 92,86%, menunjukkan peningkatan 

sebesar 14,29%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan saat menggunakan pembelajaran 

maze, yaitu : 

1. Bagi Sekolah 

Penelitia|n ini da|pa|t memberikan kontribusi positif terhadap 

pembela |ja|ra|n ma|teri huruf hija|iya |h khususnya| untuk meningka|tka|n 

kela |nca|ra |n da|n ketepa|ta|n memba |ca| huruf hija |iya|h.. 

2. Bagi Guru  

Penelitian ini secara bertahap akan membantu para guru untuk 

mempelajari berbagai media pembelajaran untuk meningkatkan sistem 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti hasil 

penelitian ini dengan memahami penggunaan langkah-langkah dan 

penerapannya pada anak TK. 
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